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ABSTRAK 

 Polusi air akibat air limbah industri semakin mengkhawatirkan, jika tidak dikelola dengan baik dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan. Dalam prespektif islam berkemajuan diperlukannya adaptasi dan 

kemampuan memecah masalah yang terjadi untuk menjaga kemaslahatan umat. Diperlukan solusi dalam  

pengolahan air limbah industri yang efektif dan berkelanjutan, sehingga kemaslahatan umat dan lingkungan 

tetap terjaga. Terdapat berbagai macam metode pengolahan air limbah yang telah dilakukan salah satunya 

metode adsorpsi. Metode adsorpsi terbukti mampu menghilangkan berbagai jenis polutan dengan efisiensi 

tinggi, bahkan hingga 100% untuk jenis polutan tertentu. Dengan memanfaatkan material seperti limbah 

organik dan anorganik sebagai adsorben, metode ini menjadi fleksibel, hemat energi, dan ramah lingkungan. 

Dari perspektif Islam, metode ini mendukung prinsip menjaga keseimbangan alam sebagai wujud tanggung 

jawab manusia sebagai khalifah di bumi. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi metode ini 

seperti kebutuhan uji skala besar dan pengembangan adsorben yang lebih ekonomis. Penelitian lebih lanjut 

dapat mengoptimalkan metode ini untuk mendukung pengelolaan limbah industri yang lebih efektif. Metode 

adsorpsi bukan hanya solusi teknis, tetapi juga mencerminkan tanggung jawab moral terhadap lingkungan, 

menjadikannya pendekatan penting dalam menjaga keberlanjutan ekosistem dan makhluk hidup di bumi ini. 

Kata kunci: Adsorpsi, Air Limbah Industri,  Lingkungan, Perspektif Islam. 

 

PENDAHULUAN 

Islam berkemajuan merupakan 

prespektif islam yang memiliki pola pikir 

berkemajuan dan universal. Dalam 

Muhammadiyah Islam Berkemajuan 

merupakan revitalisasi gagasam pencerah yang 

dipelopori oleh KH Ahmad Dahlan. Islam 

berkemajuan mendorong umatnya untuk 

bergerak kedepan dalam memenuhi tuntutan 

kehidupan dari segala aspek, baik itu budaya 

sosial, politik, ekonomi, ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dengan islam berkemajuan 

diharapkan umat islam menjadi umat yang 

maju, sejahtera, berbudaya serta dapat 

beradaptasi dengan globalisasi saat ini 

(Khudri, 2024; Nasikin, 2022). 

Pertumbuhan populasi yang pesat, 

urbanisasi yang tidak terencana, serta 

perkembangan industri dan teknologi telah 

memberikan tekanan besar pada lingkungan, 

terutama pada sumber daya air (Rustiadi et 
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al., 2021). Peningkatan konsumsi energi dan 

tingginya volume limbah dari aktivitas 

domestik maupun industri memperburuk 

kondisi ini. Banyak industri masih membuang 

limbah cair langsung ke badan air tanpa 

pengolahan yang memadai, mengakibatkan 

penurunan kualitas air yang berbahaya bagi 

manusia dan ekosistem (Dutta et al., 2021; 

Silva, 2023). 

Polusi air utamanya disebabkan oleh 

aktivitas industri, pertanian, faktor alam, serta 

keterbatasan pasokan air bersih dan fasilitas 

pengolahan limbah. Industri, seperti 

penyulingan, penyamakan kulit, pulp dan 

kertas, tekstil, makanan, besi dan baja, hingga 

nuklir, menjadi kontributor utama 

pencemaran air (Lin et al., 2022). Limbah dari 

sektor ini sering kali mengandung bahan 

kimia beracun, zat organik dan anorganik, 

pelarut berbahaya, serta senyawa organik 

volatil (Chowdhary et al., 2020). Limbah ini 

dapat menimbulkan masalah jika tidak 

dikelola dengan baik, dengan kandungan 

kimianya seperti arsenik, kadmium, dan 

kromium. Seiring dengan percepatan 

urbanisasi, volume air limbah industri terus 

meningkat, menuntut solusi pengolahan 

limbah yang lebih efektif (Chen et al., 2019; 

Wu et al., 2020).  

Pendekatan pengolahan limbah 

industri dengan metode adsorpsi sejalan 

dengan nilai-nilai Islam Berkemajuan yang 

diusung oleh Muhammadiyah. Risalah Islam 

Berkemajuan menekankan pentingnya 

pengembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan sebagai wujud ibadah kepada 

Allah SWT, serta implementasi nilai-nilai 

keislaman yang progresif untuk menjawab 

tantangan kehidupan modern, termasuk krisis 

lingkungan. Dalam Risalah Islam 

Berkemajuan, manusia sebagai khalifah di 

bumi diwajibkan menjaga kelestarian alam 

sebagai amanah Allah (QS. Al-A'raf: 56). 

Prinsip ini tercermin dalam komitmen 

terhadap keberlanjutan ekosistem melalui 

pengelolaan limbah yang ramah lingkungan. 

Pemanfaatan teknologi seperti metode 

adsorpsi adalah bentuk nyata dari tajdid 

(pembaruan) dalam Islam, yang 

mengintegrasikan etika lingkungan dan 

inovasi ilmiah. Pendekatan ini juga mengacu 

pada visi Muhammadiyah dalam 

mewujudkan umat berkemajuan, yang tidak 

hanya berfokus pada aspek spiritual tetapi 

juga mengutamakan kepedulian ekologis, 

sebagaimana disampaikan dalam buku 

Risalah Islam Berkemajuan bahwa Islam 

Berkemajuan hadir untuk mendorong umat 

mengambil peran dalam transformasi sosial, 

termasuk dalam pelestarian lingkungan, 

melalui inovasi yang berbasis ilmu 

pengetahuan. (Risalah Islam Berkemajuan, 

Muhammadiyah, 2015). Dengan demikian, 

metode pengolahan limbah menggunakan 

adsorpsi tidak hanya menjadi solusi teknis, 

tetapi juga refleksi nilai-nilai Islam 

Berkemajuan yang mengedepankan harmoni 

antara manusia, alam, dan teknologi. 

Risalah Islam Berkemajuan yang 

dicanangkan Muhammadiyah menawarkan 

kerangka berpikir progresif dalam 

memahami hubungan antara ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan ajaran Islam. 

Dalam konteks pengelolaan lingkungan, 

pendekatan ini menekankan pentingnya 

inovasi berbasis keilmuan yang sejalan 

dengan etika Islam. Hal ini selaras dengan 

konsep maslahah (kebaikan bersama), yaitu 

segala upaya yang mendukung 

keseimbangan ekosistem demi keberlanjutan 

kehidupan. Islam Berkemajuan memandang 

bahwa teknologi, seperti metode adsorpsi, 

merupakan sarana untuk melaksanakan 
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amanah sebagai khalifah di bumi. QS. Al-

A'raf: 85 menyatakan: 

حِهَا بعَْدَ  لْْرَْضِ ٱ فِى تفُْسِدوُا   وَلَ  لِكُمْ   ۚإِصْلََٰ كُنتمُ إِن لَّكُمْ  خَيْر   ذََٰ  

ؤْمِنِينَ   مُّ

 Artinya : “...Dan janganlah kamu merusak di 

muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya; 

yang demikian itu lebih baik bagimu jika 

kamu orang-orang yang beriman.” 

Ayat ini menegaskan bahwa manusia 

tidak hanya bertugas untuk mencegah 

kerusakan, tetapi juga aktif memperbaiki 

lingkungan melalui penerapan teknologi yang 

bijak. Pendekatan seperti metode adsorpsi, 

yang hemat energi dan memanfaatkan limbah 

sebagai bahan adsorben, merupakan cerminan 

dari prinsip Islam Berkemajuan yang 

mendorong efisiensi dan keberlanjutan. 

Sebagai panduan keilmuan dan 

praktis, Risalah Islam Berkemajuan juga 

menekankan pada tajdid, dimana ilmu 

pengetahuan digunakan untuk mendukung 

terciptanya masyarakat yang berkeadilan, 

berdaya saing, dan ramah lingkungan. 

Teknologi ini tidak hanya berkontribusi pada 

pengelolaan limbah secara teknis, tetapi juga 

memenuhi visi Islam yang menyeimbangkan 

aspek spiritual, sosial, dan ekologis. Pada 

Risalah Islam Berkemajuan menyatakan 

bahwa Islam adalah agama yang 

menginspirasi inovasi, pembaharuan, dan 

adaptasi terhadap perubahan zaman, tanpa 

kehilangan esensinya sebagai agama 

rahmatan lil ‘alamin.” (Risalah Islam 

Berkemajuan, Muhammadiyah, 2015). 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini, 

pengelolaan limbah melalui metode adsorpsi 

menjadi lebih dari sekadar pendekatan teknis. 

Ini adalah wujud nyata komitmen umat Islam 

dalam menerapkan prinsip keberlanjutan 

sesuai ajaran agama. 

Dalam perspektif Islam khususnya 

Muhammadiyah, menjaga kelestarian 

lingkungan dan mencegah kerusakan 

merupakan tanggung jawab manusia sebagai 

khalifah di bumi (Italiana & Hafsari, 2023; 

Muhammad, 2022). Konsep Risalah Islam 

Berkemajuan yang dicanangkan oleh 

Muhammadiyah memberikan landasan 

filosofis dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman dengan inovasi teknologi, 

termasuk dalam pengelolaan lingkungan. Air 

juga merupakan elemen yang krusial bagi 

keberlangsungan hidup semua makhluk di 

bumi. Hal tersebut sejalan dengan apa yang 

disampaikan dalam Surat Al-Anbiya ayat 30 

yang beerbunyi: 

ا انََّ السَّمٰوٰتِ وَالَْْرْضَ كَانتَاَ رَتْقًا ففَتَقَْنٰهُمَاۗ   ﴿ اوََلَمْ يَرَ الَّذِيْنَ كَفَرُوْْٓ

ٍۗ افَلَََ يؤُْمِنوُْنَ   ﴾   ٣٠وَجَعَلْنَا مِنَ الْمَاۤءِ كُلَّ شَيْءٍ حَي 

Artinya : 

“Apakah orang-orang kafir tidak 

mengetahui bahwa langit dan bumi, 

keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami 

memisahkan keduanya dan Kami menjadikan 

segala sesuatu yang hidup berasal dari air? 

Maka, tidakkah mereka beriman?” 

Surat Al-Anbiya ayat 30 

menggambarkan kekuasaan Allah dalam 

menciptakan alam semesta dan kehidupan. 

Pada ayat tersebut terdapat penegasan bahwa 

seluruh kehidupan bersumber dari air yang 

menunjukkan pentingnya air sebagai elemen 

utama bagi keberlangsungan makhluk hidup, 

baik tumbuhan, hewan, maupun manusia 

(Hendra & Rezi, 2021).  
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Namun, seiring dengan meningkatnya 

industrialisasi, penggunaan bahan kimia 

berbahaya yang mengandung logam berat 

juga terus bertambah, sehingga menimbulkan 

pencemaran yang signifikan (Adnan et al., 

2024). Pencemaran ini memengaruhi kualitas 

tanah, air, dan udara, yang berdampak buruk 

pada lingkungan (Wardhana et al., 2024). Hal 

ini selaras dengan peringatan dalam Surah Ar-

Rum ayat 41, yang berbunyi:  

﴿ ظَهَرَ الْفسََادُ فِى الْبَر ِ وَالْبَحْرِ بمَِا كَسَبتَْ ايَْدِى النَّاسِ لِيذُِيْقَهُمْ  

 ﴾   ٤١بعَْضَ الَّذِيْ عَمِلوُْا لعََلَّهُمْ يَرْجِعوُْنَ 

Artinya 

"Telah tampak kerusakan di darat dan 

di laut disebabkan perbuatan tangan 

manusia; Allah menghendaki agar mereka 

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar)". 

Ayat tersebut memiliki relevansi yang 

tinggi dengan keadaan saat ini, di mana 

kerusakan baik di daratan maupun di lautan, 

baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan, 

telah terlihat dengan jelas. Kerusakan ini 

terjadi akibat tindakan manusia yang sering 

kali dipicu oleh keinginan pribadi dan 

menyimpang dari pedoman fitrah yang telah 

ditentukan (Ramli et al., 2019). 

Untuk menyelesaikan permasalahan 

ini, diperlukan suatu pendekatan dalam 

pengolahan air limbah, khususnya yang 

berasal dari sektor industri yang efektif guna 

mengurangi kandungan polutan berbahaya 

yang sering mencemari sumber air bersih (Jit 

et al., 2023). Salah satu penerapan teknologi 

pengolahan limbah yang tepat seperti metode 

adsorpsi dapat digunakan untuk mengatasi 

polusi air. Adsorpsi merupakan proses 

dimana molekul atau partikel dari cairan atau 

gas menempel pada permukaan padatan 

karena adanya gaya tarik di permukaan 

tersebut (Indah, 2020). Proses ini banyak 

dimanfaatkan dalam berbagai industri, 

seperti untuk pemisahan, pemurnian, dan 

pengelolaan limbah cair, termasuk dalam 

mengendalikan pencemaran air (Hu et al., 

2023). Adsorpsi merupakan suatu proses di 

mana zat (adsorbat) menempel pada 

permukaan padat dari bahan lain (adsorben). 

Dalam proses ini, zat yang terlarut akan 

melekat pada permukaan bahan padat 

tersebut (Mays et al., 2022).  

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa metode adsorpsi efektif dalam 

mengatasi pencemaran yang disebabkan oleh 

air limbah industri dengan hasil yang efisien 

(Satyam & Patra, 2024). Artikel ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi efektivitas metode 

adsorpsi dalam mengolah air limbah industri 

dan mengurangi polutan berbahaya. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengkaji penerapan prinsip-prinsip Islam 

dalam pengelolaan limbah, dengan 

menekankan pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan dan keberlanjutan ekosistem. 
Dengan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai mekanisme adsorpsi serta 

karakteristik adsorben, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan sumbangsih terhadap 

pengembangan teknologi pengolahan air 

limbah yang lebih efisien, ramah lingkungan, 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 

dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian dalam review 

paper ini dengan pendekatan studi literatur, 

dimana data dikumpulkan, diidentifikasi, dan 
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dibandingkan dari berbagai jurnal penelitian 

dan buku yang relevan. Pencarian dilakukan 

melalui database elektronik seperti Google 

Scholar, ScienceDirect, ACS Publications, 

Springer Link  dan PubMed dengan 

menggunakan kata kunci "Pengolahan air 

limbah industri dengan metode adsorpsi", 

"Adsorben untuk pengolahan air limbah 

industri", dan "Efektivitas adsorpsi logam 

berat dalam pengolahan air limbah". Sumber 

yang digunakan meliputi jurnal internasional 

dan jurnal nasional terindeks SINTA dengan 

rentang tahun publikasi dari 2014 hingga 

2024. Setiap artikel yang dijadikan acuan 

telah terakreditasi dengan baik, sebagaimana 

dibuktikan dengan sertifikat akreditasi dari 

jurnal penerbit, yang memastikan kualitas dan 

keakuratan penelitian yang dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adsorpsi merupakan salah satu 

teknik yang efektif dan mudah digunakan 

untuk menurunkan kadar polutan dalam air 

limbah sebelum dilepaskan ke lingkungan 

(Lestari et al., 2020). Untuk memastikan 

kelestarian alam yang telah dianugerahkan 

oleh Allah SWT, merujuk pada ayat yang 

berbunyi “Apa yang Allah turunkan dari 

langit berupa air, lalu dengannya Dia 

menghidupkan bumi setelah mati (kering), 

dan Dia menebarkan di dalamnya semua 

jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan 

yang dikendalikan antara langit dan bumi, 

(semua itu) sungguh merupakan tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti” 

(Al-Baqarah ayat 164).  

Adsorpsi seringkali menjadi pilihan 

karena lebih fleksibel untuk menghilangkan 

berbagai jenis polutan, baik organik 

maupun anorganik, termasuk logam berat 

pada konsentrasi rendah. Metode ini juga 

relatif hemat energi dan tidak memerlukan 

bahan kimia tambahan (Setiorini et al., 

2018). Proses adsorpsi secara sederhana 

dijelaskan pada Gambar 1, dimana molekul-

molekul polutan (adsorbat) yang terdapat 

dalam limbah industri akan menempel pada 

permukaan adsorben. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Penyerapan (Adsorpsi)  

dan Pelepasan (Desorpsi)  Pada Polutan Gas 

Sumber : (Wardhana et al., 2024) 

 

Proses tersebut juga dapat terjadi 

saat air limbah yang mengandung polutan 

mengalir melalui adsorben, sehingga 

polutan tertangkap dan terikat pada 

permukaannya (Lubis et al., 2020). 

Adsorpsi merupakan metode yang efektif 

untuk mengurangi kandungan polutan 

dalam air limbah dan dapat dilanjutkan 

dengan proses desorpsi 

Desorpsi merupakan suatu proses di 

mana atom atau molekul yang sebelumnya 

terikat pada permukaan padatan atau fase 

terkondensasi dilepaskan, sehingga polutan 

yang teradsorpsi dapat kembali ke fase 

asalnya (Adawiah et al., 2020). Proses ini 
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berlawanan dengan adsorpsi dimana faktor-

faktor seperti keadaan operasional dan 

metode pembuatan adsorben dapat 

berpengaruh serta mempercepat proses 

desorpsi.. Untuk memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang efektivitas 

metode adsorpsi dalam mengatasi berbagai 

polutan dalam air limbah industri, Tabel 1 

menyajikan rangkuman kinerja berbagai 

adsorben terhadap polutan yang ada dalam 

air limbah industri. Tabel ini 

menggambarkan potensi penggunaan 

adsorben tersebut untuk mengatasi berbagai 

jenis polutan serta tingkat efektivitas yang 

telah diuji oleh para peneliti. 

Tabel 1. Efektivitas Adsorpsi terhadap 

Polutan dalam Air Limbah 

Jenis Adsorben Jenis Polutan Efisiensi  Referensi 

Rumput Rawa Oli 95,00% 
(Jaafar et al., 

2023) 

Kulit Nanas Kromium 99,19% 
(Shakya & 

Agarwal, 2019) 

Jerami Jagung Kadmium 99,24% (Chi et al., 2017) 

ZFA Timbal 98,10% 
(Golbad et al., 

2017) 

FA-IOT-Geo Tembaga 98,30% (Duan et al., 2016) 

ZZS-13 
Alizarin Red S 

(ARS) 
98,00% 

(Gollakota et al., 

2021) 

Bromo Sodalit 
Methylene Blue  

(MB) 
98,00% 

(Borhade et al., 

2017) 

TiO2/ZnFe2O4/AFAC 

nanokomposit 

Rhodamine B 

(RhB) 
97,10% (Fan et al., 2018) 

FA-ZnO fotokatalis 
Reactive 

Orange 4 (RO) 
98,00% 

(Thirumalai et al., 

2016) 

FA-NaOH Asam Sulfat 100% (Shu et al., 2015) 

Sekam Padi Nikel 98,00% (Shen et al., 2017) 

Kulit Kakao Mangan 95,15% 
(Harimu et al., 

2020) 

Kulit Rambutan Seng 98,32% 
(Setiawan et al., 

2018) 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa 

berbagai jenis material dapat digunakan 

sebagai adsorben dalam proses adsorpsi. 

Tidak hanya bahan organik, tetapi juga bahan 

anorganik, bahkan limbah, dapat 

dimanfaatkan untuk mengadsorpsi polutan 

yang terdapat dalam air limbah industri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

efisiensi proses adsorpsi sangat tinggi, 

bahkan mencapai 100% untuk jenis polutan 

tertentu. Oleh karena itu, metode adsorpsi 

menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi 

masalah polutan pada air limbah industri. 

Berdasarkan hal tersebut metode 

adsorpsi dalam pengolahan air limbah 

industri dapat dipandang sebagai bentuk 

penerapan prinsip Islam yang menekankan 

pentingnya menjaga keseimbangan 

lingkungan. Sebagaimana ditegaskan dalam 

Risalah Islam Berkemajuan, pentingnya 

pendekatan berbasis ilmu pengetahuan 

untuk menghadirkan solusi yang tidak hanya 

teknis tetapi juga beretika dan bertanggung 

jawab secara sosial dan ekologis. Hal ini 

juga sejalan dengan tanggung jawab 

manusia sebagai pemimpin di bumi adalah 

untuk menjaga dan melestarikan lingkungan 

demi kelangsungan hidup (Kholil, 2024). 

Dalam Islam, menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan bukan hanya tuntutan 

moral, tetapi juga perintah yang jelas dalam 

Al-Qur'an Allah SWT berfirman dalam 

Surah Al-Baqarah (2:11):  

نَحْنُ  انَِّمَا  ا  قَالوُْْٓ الَْْرْضِِۙ  فِى  تفُْسِدوُْا  لَْ  لهَُمْ  قيِْلَ  وَاِذاَ   ﴿

 ﴾   ١١مُصْلِحُوْنَ 

Artinya: 

“Dan apabila dikatakan kepada 

mereka, ‘Janganlah kamu membuat 
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kerusakan di muka bumi’, mereka menjawab, 

‘Sesungguhnya kami adalah orang-orang 

yang mengadakan perbaikan.’ ” 

Ayat ini mengingatkan manusia untuk 

selalu berupaya mencegah kerusakan, 

termasuk pencemaran air limbah industri yang 

dapat merusak ekosistem dan membahayakan 

kesehatan (Mubarok & Nasrulloh, 2024). 

Manusia tidak seharusnya memanfaatkan 

alam dengan cara yang merugikan generasi 

mendatang, melainkan harus menjaga 

keseimbangan dan keberlanjutannya. Dalam 

hal ini, Muhammadiyah sebagai organisasi 

keislaman terbesar turut mencanangkan visi 

dan misi kepedulian terhadap lingkungan. Visi 

tersebut mencakup upaya untuk mewujudkan 

kesadaran, kepedulian, dan perilaku ramah 

lingkungan, baik di kalangan warga 

Muhammadiyah maupun masyarakat umum, 

sebagai bagian dari penerapan prinsip amar 

ma’ruf nahi munkar (Rahayuningsih & Utami, 

2017). 

Metode adsorpsi, yang menggunakan 

berbagai jenis material termasuk limbah untuk 

menghilangkan polutan, sejalan dengan 

prinsip daur ulang dan pemanfaatan sumber 

daya secara bijak dalam Islam. Konsep ini 

mencerminkan sikap ihsan (berbuat baik) 

terhadap lingkungan, sebagaimana diajarkan 

oleh Nabi Muhammad SAW dalam hadis yang 

berbunyi: 

، يتَوََض   وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللُ  صَلَّى النَّبِيُّ  كَانَ  وَيغَْتسَِلُ  بِالْمُد ِ  

اعِ، أمَْداَد   خَمْسَةِ  إِلَى بِالصَّ  

Artinya: 

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

berwudhu dengan satu mud (air) dan mandi 

dengan satu sha’ sampai lima mud 

(air)” (HR. Bukhari no. 198 dan Muslim no. 

325). 

Hadis yang diriwayatkan dalam 

Bukhari dan Muslim mengajarkan 

pentingnya berhemat dalam menggunakan 

air, baik untuk berwudhu maupun mandi. 

Rasulullah SAW melakukan wudhu dengan 

menggunakan satu mud air dan mandi 

dengan satu ‘sha’, yang menunjukkan 

bahwa meskipun air melimpah, umat Islam 

diajarkan untuk tidak menyia-nyiakannya 

(Ariesman M, 2018). Ajaran ini 

mencerminkan prinsip ihsan terhadap 

lingkungan, yaitu menggunakan sumber 

daya alam harus dilakukan dengan bijak dan 

tidak secara berlebihan. Dengan mengikuti 

teladan ini, umat Islam diingatkan untuk 

menjaga keberlanjutan alam dan 

memanfaatkan air secara efisien dalam 

kehidupan sehari-hari . 

Selain itu metode adsorpsi juga 

dinilai efektif dalam mengatasi masalah 

pengolahan air limbah industri dengan 

efisiensi tinggi, bahkan dapat mencapai 

100% dalam menghilangkan beberapa jenis 

polutan (Shu et al., 2015). Hal ini 

menunjukkan bahwa inovasi pengolahan air 

limbah dengan metode adsorpsi dapat 

menjadi solusi yang mendukung 

keberlanjutan lingkungan (Badu et al., 

2024). Islam sendiri mendorong 

pengembangan ilmu pengetahuan untuk 

memberikan manfaat bagi umat manusia, 

seperti yang diajarkan dalam Surah Al-

Mujadalah (58:11) yang berbunyi: 

ا اِذاَ قيِْلَ لكَُمْ تفَسََّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا   ﴿ يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْْٓ

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا  ُ لكَُمْْۚ وَاِذاَ قيِْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰه يفَْسَحِ اللّٰه

 ُ  ١١ بِمَا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْرٌ  مِنْكُمِْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰتٍۗ وَاللّٰه

 ﴾ 
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Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila 

dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di 

dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” 

(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan 

mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap 

apa yang kamu kerjakan.” 

Ayat ini mengajarkan pentingnya 

memberi kelapangan dalam majelis ilmu dan 

menghormati orang yang berilmu, yang 

menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan 

memiliki kedudukan mulia dalam Islam 

(Arum Sari & Retnaningsih, 2022). Selain itu, 

ayat ini juga menegaskan kepada kita bahwa 

ilmu harus diterapkan dengan sikap yang baik, 

menciptakan suasana yang mendukung proses 

belajar, dan memberikan manfaat bagi 

masyarakat. Hal ini tercermin dalam Surat Al-

Mujadilah Ayat 11, yang menekankan 

pentingnya etika dalam memperoleh ilmu 

(Suryati et al., 2019).  

Dengan demikian, seiring 

berkembangnya teknologi, pendekatan seperti 

metode adsorpsi menjadi solusi yang 

menjanjikan dalam mengatasi masalah air 

limbah industri secara efisien serta  

berkelanjutan (Rathi & Kumar, 2021). 

Pendekatan ini tidak hanya menawarkan 

solusi teknis, tetapi juga sejalan dengan 

prinsip-prinsip Islam yang menekankan 

pentingnya menjaga keseimbangan alam 

dengan metode yang efektif. Penerapan 

prinsip tersebut, tidak hanya untuk menjaga 

kualitas lingkungan, tetapi juga memastikan 

bahwa teknologi yang digunakan memberikan 

manfaat jangka panjang bagi umat manusia 

dan bumi. Pengelolaan air limbah dengan 

cara yang tepat tidak hanya bermanfaat bagi 

lingkungan, tetapi juga mencerminkan 

tanggung jawab kita sebagai khalifah di 

bumi. 

 

SIMPULAN 

Metode adsorpsi adalah solusi yang 

efektif dan efisien untuk mengolah air 

limbah industri. Teknik ini mampu 

menghilangkan berbagai jenis polutan 

dengan tingkat efisiensi yang sangat tinggi, 

bahkan hingga 100% untuk beberapa 

polutan tertentu. Penggunaannya juga 

fleksibel karena bisa memanfaatkan 

berbagai material, termasuk limbah organik 

dan anorganik, sebagai adsorben. Selain 

hemat energi, metode ini juga ramah 

lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya 

memberikan solusi teknis tetapi juga selaras 

dengan nilai-nilai Islam yang menekankan 

pentingnya menjaga keseimbangan alam. 

Sebagai pemimpin di dunia, manusia 

memiliki tanggung jawab untuk menjaga 

lingkungan dan menjamin kelestarian 

ekosistem. Meski demikian, masih ada 

beberapa tantangan dalam implementasi, 

seperti kebutuhan uji coba pada skala besar, 

penyesuaian kondisi operasional, serta 

pengembangan adsorben yang lebih 

terjangkau untuk digunakan dalam skala 

industri. Untuk itu, penelitian dimasa depan 

perlu difokuskan pada pengembangan 

material baru, penggabungan metode ini 

dengan teknologi lain, dan penerapannya 

dalam skala yang lebih luas. Secara 

keseluruhan, metode ini bukan hanya solusi 

teknis untuk pengolahan air limbah, tetapi 

juga mencerminkan tanggung jawab 

manusia terhadap lingkungan dan 

pentingnya menjaga kelestarian bumi sesuai 
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dengan prinsip-prinsip Islam. Melalui 

pendekatan Islam Berkemajuan, teknologi 

pengolahan limbah dengan metode adsorpsi 

tidak hanya menjadi inovasi teknis, tetapi 

juga wujud tanggung jawab moral dan 

spiritual manusia sebagai khalifah di bumi. 
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